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Penelitian ini berjudul tentang tentang Kuota Perempuan dalam 
Pencalonan Anggota LegisJatif yang dirumuskan dalam dua permasaIahan yaitu 
poJa rekrutmen partai poJitik terlladap caJeg perempuan dalam PemiJu 2004 Ialu di 
Kota Malang dan faktor-faktor yang mempengarubl proses rekrutmen padai 
potitik terbadap caleg perempuan. Penelitian tentang pola rek.rotmen partai poIitik 
daJam pencalonan perempuan dilakukan dengan teknik wawancara secam teIbuka 
dan doJrumentasi yang diperoJeb dari KPU. partai poJitik yang diteJiti~ dimana 
data yang diperoleb akan diintepretasikan dan disajikan secam naratif. 

Dalam skripsi ini mekanisme rekrutmen partai polittk dalam pencalonan 
perempuan di legisJati( masih beroriemasi maskulin. Perempuan ditempatbn 
sebagai supporting roles bagi partai poJitik dalam rangka menduJaDg ~ 
melaJui organisasi keperempuan yang ada partai politik memanfaatkan agensi ini 
dalam merekrut caleg perempuan di partainya 

Pada proses rekrutmen Caleg berlangsung. kriteria fonnal daD informal 
teJab dijaJaDkaD oJeb partai politik. akan tetapl aspek merit system ( fonnal ) 
beJum dapat dipenuhi secam optimal oleb partai politik dalam rekrutmen caJeg. 
Hal ini dikarenakan partai potinE. masih bersifat parmi kader dan ikatan kultmal 
mengedepan. sehingga untuk dapat mergadi partai yang modern, pat1ai poIitik 
barus menempatkan pemn perempuan di partai tanpa bias gender yang akbimya 
dapat meminimalkan ikamn IrultmaJ yang ada. 

Kala kUDa : kuota perempuan, merit system, supporting rules, orienta..cri maskulin 
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BABV 

PENUTUP 

Ll KesilDpalaa 

Proses rekrutmen parlai politik terbadap pencalonan perempuan di 

JegisJatif dalam PemiJu 2004 di Kota Malang, menggunakan mekanisme 

rekrutmen sederbana dan telah mergalankan ketetapan-kete1apan formal yang ada 

di setiap partai Sistem fannal ( merit system ) menjadi penting keUka perekndan 

berlangsung, ka:rena partai politilt melibatkan agen-agen struktural 

Meski dernikian, kembaJi pada upaya partai poJitik untuk mencap:ri 

keterwakilan perempuan <Ii legis1atif. Melibat partai politik masih bersifid: 

rnasJrulin dan perernpuan masib dian~ subordinat, rnekanisrne rekrutmen untuk 

pemenuhan Caleg perempuan agar terpihlt mergadi rendah. Sebingga posisi Caleg 

perempuan dalam rangka pemenuhan Jruota mengalami ambivalensi. 

Pada satu sisi. caleg perempoan oleh partai politik masib belum dapat 

diterima secara terbuka, terutama k:etika rneLihat masih banyaknya caleg 

perernpuan hanya ditempatkan sebagaj jadi caJeg" bukan ""caIeg jadi", 1erkait 

persoalan daftar urutalL Caleg perempuan banya difungsikan sebagai penduIang 

suara bagi partainya OJ sisi lain, keberadaan caleg perempuan temyata banya 

untuk menunjubn bahwa partai tersebut sekedar berupaya memenubi kuoIa. 

waJauptm pada kenyataannya penempatan caleg perernpuan masih behm 

proporsional dan tidak rnera:ta 
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Mekanisme rekrutmen caleg perempuan secara sederbana ini berawal dari 

tersedianya kader-kader perempuan di partai politik. Kader perempuan secara 

kDantitas cukup besar, akan tetapi kebeladaan mereka yang kunmg temkomodasi 

secara tepat oleh agen-agen rekrutmen yang ada di setiap partai sebingga proses 

rekrutmen caleg perempuan menjadi kunmg optimal. Ketika proses perebutan 

caleg. partai politik menetapkan kriteria-kriteria fonnal~ tetapi untuk basil seJeksi 

akhir temyata pertimbangan pimpinan partai sebagai kootrol lebih meogedepan. 

dimana meliputi persoaIan dedikasi~ loyaJitas, profesionaJitas,. senioritas~ 

kapabilitas serta akseptabilitas daR caleg bersangkutan. 

Ketika hal tersebut ditetapkan. memberikan nilai dan peluang rendab bagi 

caleg perempuan. Kuamya .fteremype terhadap kepemimpinan perempuan.. seperti 

ke.raguan teJbadap kemampuan dan lruaIitas perempuan sebagai min laki-Iaki 

daJam pengambilan keputusan politik menjadi suatu kendaJa bagi partisipasinya. 

Dengan melihat .realitas terseb~ ket:ika proses rekndmennya. Caleg 

perempuan meogalami beberapa kendala,. diantaranya : 

a Kendala Sosial. Caleg perempuan agar terpilih barns dikenal massa 

pemilibnya sebagai ... Public Figure" 

b. 	 Kendala PoJitik, Caleg perempuan yang aktif bingga organisasi abT 

rumput barus memiliki basis duJwngan. finansiaL kader partai dan aspek 

/xJlitical will dati partai bersangJrutan 

c. 	 Kendala Budaya. keberadaan perempuan dalam kontrol kekuasaan 

ideologi patriarkhi 
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substansi kuota., menjadikan kuota dijaJankan dengan setengah bati Misalnya 

partai politik daJam perekrutan dan penempabm urutan caleg perempuan. 

Kuota yang disosialisasikan melalui UU No 12 Tahun 2003 kmang 

mengibt partai politik dan perlu disertakan sanksi tegas, baik mora) maupun 

finansial sebagaimana diterapkan di negara Argentina dan Perancis yang 1elah 

berbasil dalam pelaksanaan kuota <Ii legislatif. 

Sebagai strategi untuk memperbaiki penempatan urutan caleg perempuan 

agar tidak lagi berada di nomor bawab untuk setiap daemb pemilihan, maka 

keterwakilan 30010 bukan untuk menjadikan perempuan sebagai caleg saja, tetapi 

30% perempuan hams terpilih sebagai anggota legislatif. Seperti ketika 

penempatan nomor urutan caleg. partai politik dapat menempatkan caleg Iaki-laki 

dan caleg perempuan secara bersilang. dimana jib caleg no.l adalah laki-Iaki 

maka yang urutan kedua adalah perempuan dan sebaliknya di setiap daerah 

pemilihan. 

Walaupun ini dimsakan sangat sulit, mengingat ibtan IrultuIaI tmtai 

politik yang mengede~ tetapi ini adalah tantangan atas konsekuensi demokrasi 

partai politik untuk menunjukkan ber.fungsinya partai secara optimal sebagai agen 

rekmtmen caleg untuk duduk di legislati£ Melihat masyarakat yang responsif dan 

modem, mw. partai politik hendaknya menjadikan partainya menjadi Makin 

modem dengan memfungsikan partainya tidak. hanya sebagai agen pengkader 

tetapi menempatkan peran perempuan di strukturaI partai 1anpa bias gender. 
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